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Lampiran 1. Informed consent 
Pasien pertama  

 

Pasien kedua  
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Lampiran 2. dokumentasi pasien  

Pasien pertama  

Tanda tangan informed consent 

 

Wawancara 

 

Tindakan hari pertama 

 

Tindakan hari kedua

 

Tindakan hari ketiga 

 

Penyuluhan 
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Pasien kedua  

Tanda tangan informed consent 

 

Wawancara dan tindakan hari 

pertama  

 

Tindakan hari kedua 

 

Tindakan hari ketiga 

 

Penyuluhan 
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Lampiran 3. Hasil Observasi  

Pasien pertama 
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Pasien kedua 
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Lampiran 4. Satuan Acara Penyuluhan  
 

Satuan Acara Penyuluhan (SAP) 

Topik : Pneumonia 

Sasaran : Pasien penderita Pneumonia 

Penyuluhan  

Hari/tanggal : 14 juni dan 24 juni 2025 

Tempat : Ruangan Mawar dan Cempaka  

Penyuluh : Susi Irawati Wali 

 

A. Tujuan  

1. Tujuan Intruksional Umum (TIU)  

 

 Setelah dilakukan penyuluhan diharapkan penderita pneumonia dan keluarga 

mampu memahami tentang pneumonia, penyebab, tanda dan gejala, komplikasi, 

pencegahan, cara penularan, nebulizer, tujuan, keuntungan dan kerugian.  

2. Tujuan Intruksional Khusus (TIK)  

Setelah diberikan penyuluhan selama 10 menit diharapkan penderita hipertensi 

dapat :  

a. Mengetahui pengertian pneumonia 

b. Mengetahui penyebab penumonia 

c. Mengetahui tanda dan gejala pneumonia 

d. Mengetahui komplikasi pneumonia  

e. Mengetahui cara penularan pneumonia 

f. Mengetahui pencegahan pneumonia 

g. Mengetahui pengertian nebuizer 

h. Mengetahui tujuan terapi nebulizer 

i. Mengetahui keuntungan dan kerugian terapi nebulizer  

B. Materi  

Terlampir  

C. Media  

Media Leaflate 

D. Metode  

Ceramah, tanya jawab  
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E. Kegiatan penyuluhan  

Tahap Kegiatan 

penyuluhan 

Kegiatan peserta Metode Media 

pembukaan  

(5menit)   
 

1. Memberikan 

salam  

2. Memperkenalkan 

diri  

3. Menjelaskan 

tujuan kegiatan 

edukasi kesehatan  

4. Memberikan 

penjelasan tentang 

kontrak waktu  

 

 
1. Menanggapi 

salam  

2. Mendengarkan 

dan 

memperhatikan 

dengan penuh 

perhatian  

3. Menyetujuia 

kontrak waktu 

yang telah 

disepakati  

 

Ceramah   

Pelaksanaan  

(10 menit)  
1. Menjelaskan 

materi  

a. Pengertian 

pneumonia 

b. penyebab 

penumonia 

c. tanda dan 

gejala 

pneumonia 

d. komplikasi 

pneumonia  

e. cara penularan 

pneumonia 

f. pencegahan 

pneumonia 

g. pengertian 

nebuizer 

h. tujuan terapi 

nebulizer 

i. keuntungan 

dan kerugian 

terapi 

nebulizer  

Mendengkarkan 

dengan seksama 

subtopik materi  

 

Ceramah  Leaflate  

Penutup  

(5 menit)  
 

1. Menyimpulkan 

materi  

 
1. Peserta 

bertanya  

Ceramah  

Tanya 

jawab  
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2. Memberikan 

kesempatan 

peserta untuk 

mengajukakn 

pertanyaan 

3. Memberikan soal 

post test 

4. Mengakhiri 

pertemuan dan 

memberikan 

salam  

 

2. Memperhatikan 

dengan baik  

3. Menjawab soal 

post test  

4. Menjawab 

salam  

 

 
F. Evaluasi  

1. Evaluasi terstruktur  

a. Adanya koordinasi antara pemateri, peserta penyuluhan selama acara 

penyuluhan berlangsung.  

b. Persiapan acara penyuluhan dapat dilakukan dengan baik  

c. Sebelum dilakukan edukasi kesehatan telah dilakukan perjanjian edukasi 

kesehatan dengan penderita pneumonia 

2. Proses evaluasi  

a. Peserta antusias terhadap edukasi kesehatan  

b. Peserta aktif bertanya materi pneumonia  yang dibahas  

c. Peserta mampu menjawab pertanyaan yang diberikan  

3. Evaluasi akhir  

a. Peserta mampu menjelaskan pengetian pneumonia 

b. Peserta mampu menjelaskan penyebab penumonia 

c. Peserta mampu menjelaskan tanda dan gejala pneumonia 

d. Peserta mampu menjelaskan komplikasi pneumonia  

e. Peserta mampu menjelaskan cara penularan pneumonia 

f. Peserta mampu menjelaskan pencegahan pneumonia 

g. Peserta mampu menjelaskan pengertian nebuizer 

h. Peserta mampu menjelaskan tujuan terapi nebulizer 

i. Peserta mampu menjelaskan keuntungan dan kerugian terapi nebulizer  
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MATERI PENYULUHAN  

1. Pengertian Pneumonia  

Pneumonia adalah suatu kondisi infeksi atau peradangan yang terjadi pada 

parenkim paru. Pada anak-anak, sebagian besar kasus pneumonia 

disebabkan oleh infeksi virus, sementara hanya sebagian kecil yang dipicu 

oleh bakteri.(Ns. Vike Dwi Hapsari Et Al., 2024) 

2. Penyebab Pneumonia 

Pneumonia dapat disebabkan oleh bakteri atau virus yang masuk ke dalam 

saluran pernapasan. Selain itu, faktor lingkungan seperti paparan asap hasil 

pembakaran, terutama dari bahan bakar kayu yang digunakan untuk 

memasak, juga dapat menjadi pemicu penyakit ini. Banyak masyarakat, 

khususnya ibu rumah tangga, secara tidak sadar menghirup asap dari bahan 

bakar kayu, gas, atau minyak setiap hari selama aktivitas memasak. Paparan 

asap ini dalam jangka panjang dapat menyebabkan gejala seperti batuk, 

sesak napas, dan gangguan pernapasan lainnya. Polusi yang dihasilkan dari 

pembakaran bahan bakar kayu mengandung zat berbahaya, seperti abu, 

karbon, hidrogen, sulfur, nitrogen, dan oksigen, yang berpotensi merusak 

kesehatan sistem pernapasan.(Purimahua, n.d.2024) 

3. Tanda Dan Gejala Pneumonia 

Salah satu tanda utama yang sering ditemukan adalah peningkatan frekuensi 

napas, yang menyebabkan anak tampak sesak. Selain itu, dapat terlihat 

retraksi atau tarikan dinding dada bagian bawah saat anak menarik napas. 

Kondisi napas cepat, yang dikenal sebagai takipnea, merupakan gejala 

umum pada anak dengan pneumonia. Batasan frekuensi napas yang 

dianggap cepat bervariasi berdasarkan usia, yaitu ≥ 60 kali per menit pada 

bayi di bawah 2 bulan, ≥ 50 kali per menit pada bayi berusia 2–12 bulan, 

dan ≥ 40 kali per menit pada anak usia 1–5 tahun. Jika kondisi memburuk, 

anak dapat menunjukkan tanda-tanda seperti gelisah, kehilangan nafsu 

makan atau sulit minum, kejang, sianosis (perubahan warna kebiruan pada 

bibir), hingga penurunan kesadaran.(Purimahua, n.d.2024) 
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4. Komplikasi Pneumonia  

Komplikasi pneumonia adalah pneumonia ekstrapulmoner, saat kuman 

yang mengakibatkan pneumonia menyerang organ seperti paru – paru , 

ginjal, jantung, dan otak.(Wijayanti et al., 2023) 

5. Pencegahan Pneumonia  

Pneumonia dapat dicegah melalui berbagai upaya, seperti pemberian 

imunisasi, pengendalian penularan, serta peningkatan status gizi. Imunisasi 

berperan penting dalam mencegah infeksi penyebab pneumonia, termasuk 

dengan pemberian vaksin pertusis (DTP), campak, pneumokokus (PCV), 

dan Haemophilus influenzae (Hib). Untuk mengurangi risiko penularan, 

disarankan menjaga jarak dengan penderita atau menggunakan masker. 

Studi global menunjukkan bahwa vaksinasi terhadap Haemophilus 

influenzae, PCV, campak, dan pertusis telah secara signifikan menurunkan 

angka kejadian pneumonia. Sebuah penelitian di Brasil mengungkapkan 

bahwa anak-anak yang tidak menerima vaksin Haemophilus influenzae (Hib) 

secara lengkap dalam setahun memiliki risiko lebih tinggi mengalami 

komplikasi pneumonia. Selain itu, pemberian vaksin pneumokokus 

konjugasi protein (PCV13) pada bayi dan anak di Amerika Serikat telah 

terbukti efektif dalam menekan kejadian invasive pneumococcal disease 

(IPD). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa vaksin PCV13 dapat 

mengurangi angka kejadian pneumonia yang terdeteksi melalui 

pemeriksaan radiologi hingga 30%.(Suci, 2020)  

6. Cara Penularan Pneumonia  

Pneumonia merupakan suatu penyakit yang masuk dalam kategori penyakit 

menular. Cara penularan pneumonia melalui bakteri yaitu streptococcus 

pneumonia terjadi melalui udara atau droplet infection. 

Sumber penyebaran pneumonia adalah penderita pneumonia yaitu penderita 

pneumonia yang menebarkan kuman dalam bentuk droplet ke udara pada 

waktu batuk atau bersin. Sehingga kuman pneumonia masuk ke saluran 

pernapasan melewati proses inhalasi ( udara yang terhirup ), atau dengan 

penularan secara langsung yaitu cipratan droplet yang dikeluarkan oleh 
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penderita ketika batuk, bersin, dan berbicara secara langsung terhirup oleh 

orang disekitar penderita, atau menggenggam dan menggunakan benda 

yang telah terkontaminasi sekresi saluran pernapasan penderita.(Purimahua, 

n.d.2024) 

7. Pengertian Terapi Nebulizer  

Terapi nebulizer merupakan metode pengobatan yang memanfaatkan alat 

khusus untuk mengubah obat atau agen pelembab, seperti bronkodilator dan 

mukolitik, menjadi partikel aerosol berukuran mikroskopik sehingga dapat 

dengan mudah dihirup dan disalurkan langsung ke paru-paru.(Nour 

Sriyanah & Dr. Suradi Efendi, 2023) 

8. Tujuan Terapi Nebulizer  

Tujuan terapi nebulizer menurut (Nour Sriyanah & Dr. Suradi Efendi, 2023) 

4. Membantu melebarkan saluran napas melalui efek bronkodilator. 

5. Mengurangi peradangan pada saluran pernapasan. 

6. Mengencerkan sekret dan memfasilitasi pengeluarannya, terutama 

dengan penggunaan mukolitik dan ekspektoran. 

9. Keuntungan Dan Kerugian Terapi Nebulizer 

a. Keuntungan  

1) Efek langsung ke target pengobatan ke saluran pernapasan 

2) Lebih efektif untuk dapat mencapai konsentrasi tinggi dijalan napas 

3) Efek sistemik minimal atau dihindarkan ( tidak ada nyeri akibat 

injeksi ) 

4) Beberapa obat hanya dapat diberikan melalui inhalasi, karena tidak 

terabsorsi pada pemberian oral 

5) Waktu kerja bronkodilator lebih cepat bila diberikan inhalasi dari 

pada oral 

6) Relative mudah digunakan bila dilakukan dengan benar.(Isnaini & 

Erawati, 2024) 

b. Kerugian  

1) Membutuhkan peralaran khusus dan mahal 
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2) Keterbatasan informasi tentang standarisasi teknik inhalasi 

3) Dosis yang tepat sering kurang atau tidak tercapai sehingga dapat 

berakibat kekurangan.(Isnaini & Erawati, 2024) 
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Lampiran 5. Media penyuluhan Leaflet

 

 

 

 

 



72 

 

Lampiran 6. surat pengambilan data awal  
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Lampiran 7.  surat ijin penelitian  
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Lampiran 8. Surat bebas plagiat 
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Lampiran 9. Lembar konsultasi 
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